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Upaya PR dalam Mengelola Krisis

. ' Pencemaran Lingkungan

(Studi Kasus Pada Kelurahan Ngelo, Kecamatan
Cepu, Kabupaten Blora)

Sri Budi Lestari dan Ken Anne Kartika Suri
Departemen limu Komunikasi Fisip Universitas Diponegoro
&7 lestarisamadikun@gmail.com

Pendahuluan

Sebuah organisasi dalam menjalankan kegiatan operasinya akan
selalu bersinggungan dan berhubungan dengan berbagai kalangan
publik atau stakeholders baik yang berasal dari lingkungan internal
maupun eksternal yang akan berpengaruh pada tercapainya tujuan
perusahaan. Keberadaan publik atau stakeholders yang beragam
menuntut public relations di suatu perusahaan harus terus berupaya
untuk melakukan berbagai usaha atau kegiatan komunikasi yang
persuasif berdasarkan prinsip komunikasi dua arah agar dapat
memuaskan dan memberi manfaat tidak hanya bagi perusahaan tetapi
juga bagi publik (stakeholders).

Warga masyarakat yang berada di lingkungan sekitar perusahaan
beroperasi merupakan salah satu bagian dari publik yang dilayani dalam
kegiatan public relations, yang dikategorikan dalam publik eksternal.
Mereka dapat diibaratkan sebagai “tetangga”; bila diperlakukan dengan
baik dapat menjadi kawan dan bila diperlakukan buruk bisa menjadi
lawan. Bagi setiap organisasi tentu menjadi solusi untuk menjaga agar
tetangga organisasi itu tetap menjadi kawan, demikian yang dikatakan
Yosal Iriantara dalam Community Relations Konsep dan Aplikasinya
(2007: 25).

Perusahaan perlu untuk membangun hubungan yang baik khususnya
dengan warga sekitar lokasi tempat kegiatan perusahaan beroperasi
untuk mencapai harmonisasi antara perusahaan dan warga, mengingat
keberadaan mereka berpengaruh cukup besar dalam upaya pencapaian
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